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BAB II TINJAUAN PUSTAKA


BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Koperasi

Koperasi merupakan salah satu organisasi ekonomi yang dipilih oleh sebagian anggota masyarakat dalam rangka meningkatkan kemajuan ekonomi rumah tangga serta kesejaterahan hidupnya. Disamping koperasi masih ada bentuk-bentuk organisasi lainnya yang memiliki sifat-sifat dan ciri-ciri berbeda dengan koperasi. Salah satu ciri yang membedakan koperasi dengan bukan koperasi ialah dalam aspek falsahnya.
2.1.1 Pengertian Koperasi

Dari segi bahasa secara umum koperasi berasal dari kata latin yaitu “Cum” yang berarti dengan dan “Aperasi” yang berarti bekerja. Dari dua kata ini, dalam bahasa inggris dikenal istilah “Co”  dan “Operation”, yang dalam bahasa Belanda disebut dengan istilah Cooperative Vereneging yang berarti bekerja sama dengan orang lain untuk mencapai suatu tujuan tertentu.


Kata Cooperation kemudian diangkat menjadi istilah ekonomi sebagai “Kooperasi” yang dibakukan menjadi suatu bahasa ekonomi yang dikenal dengan istilah “Koperasi”, yang berarti organisasi ekonomi dengan keanggotaan yang sifatnya sukarela.

Definisi Koperasi yang dikemukakan ICA (International Cooperative Alliance) dalam buku “Penjiwaan Koperasi” adalah :

“Koperasi adalah Kumpulan orang-orang atau badan hukum yang bertujuan untuk perbaikan sosial ekonomi anggotanya dengan memenuhi kebutuhan ekonomi anggotanya dengan jalan berusaha bersama dengan saling membantu antara satu dengan lainnya dengan cara membatasi keuntungan, usaha tersebut harus didasarkan prinsip-prinsip koperasi”. 
                                                                                           (Tim IKOPIN;1999:51)
Sedangkan definisi Koperasi menurut UU No.25 Tahun 1992 dalam buku “Ekonomi Koperasi” adalah :

“Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip-prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas azas kekeluargaan”.








         (Hendar & Kusnadi;2002:13)


Mengacu dari definisi koperasi diatas penulis menarik suatu kesimpulan bahwa pada intinya pengertian koperasi adalah kumpulan orang-orang atau badan hukum yang melakukan kegiatan bersama berdasarkan prinsip-prinsip koperasi yang berdasar atas azas kekeluargaan.
2.1.2  Jenis-jenis Koperasi


Berbagai macam koperasi lahir seirama dengan aneka jenis usaha untuk memperbaiki kehidupan. Oleh karena banyak macamnya kebutuhan dan usaha untuk memperbaiki kehidupan itu, maka lahirlah berbagai jenis koperasi.
 Jenis koperasi dapat digolongkan menjadi 5 yaitu:

1. Koperasi Konsumsi

Koperasi yang bidang usahanya menyediakan kebutuhan sehari-hari disebut sebagai koperasi konsumsi. Adapun tujuannya yaitu agar para anggotanya dapat membeli barang-barang konsumsi dengan mutu yang baik dan harga yang layak. Untuk melayani kebutuhan anggota-anggotanya, maka koperasi ini melakukan kegiatan usaha sebagai berikut:

a. Membeli barang-barang konsumsi keperluan sehari-hari dalam jumlah yang besar sesuai dengan kebutuhan anggota.

b. Menyalurkan barang konsumsi para anggota dengan harga layak.

c. Berusaha membuat sendiri barang-barang konsumsi, untuk keperluan anggota.

2. Koperasi Kredit atau Koperasi Simpan-Pinjam

Koperasi Kredit atau Koperasi Simpan-Pinjam ialah koperasi yang bergerak dalam bidang usaha pembentukan modal melalui tabungan para anggota secara teratur dan terus menerus, untuk kemudian dipinjamkan kapada para anggota dengan cara mudah, murah, cepat dan tepat, untuk tujuan produktif dan kesejahteraan. Tujuan dari koperasi kredit ini adalah:

a. Membantu keperluan kredit para anggota, yang sangat membutuhkan dengan syarat-syarat yang ringan.

b.  Mendidik kepada para anggota, supaya giat menyimpan secara teratur sehingga membentuk modal sendiri.

c. Mendidik anggota hidup berhemat, dengan menyisihkan sebagian pendapatan mereka.

d. Menambah pengetahuan tentang perkoperasian.
3. Koperasi Produksi


Koperasi produksi adalah koperasi yang bergerak dalam bidang kegiatan ekonomi pembuatan dan penjualan barang-barang, baik yang dilakukan oleh koperasi sebagai organisasi maupun oleh para anggotanya sendiri. Anggota koperasi ini terdiri dari orang-orang yang mampu menghasilkan sesuatu barang atau jasa, seperti kaum buruh atau kaum pengusaha kecil. Karena itu koperasi produksi ada 2 macam yaitu:

a. Koperasi produksi kaum buruh


Anggotanya terdiri atas kaum buruh yang masing-masing memiliki keterampilan tertentu. Bersama-sama mereka mengumpulkan modal (simpanan), dapat berupa perusahaan kerajinan/industri atau perusahaan pertanian/peternakan. Keputusan harus dilaksanakan oleh pengurus. Pengurus koperasi dipilih dari anggota dan oleh anggotanya sendiri. Dengan demikian maka pengurus yang bertindak sebagai pimpinan adalah juga anggota sendiri. Keputusan rapat anggota harus dilaksanakan oleh pengurus yang dalam hal ini dibantu oleh tenaga-tenaga yang bekerja pada koperasi itu, yaitu pimpinan usaha yang disebut manajer, dan para karyawannya.

b. Koperasi Produksi kaum Produsen


Anggotanya adalah orang-orang yang masing-masing memiliki perusahaan sendiri. Mereka pada umumnya adalah kaum produsen kecil, misalnya:

· Koperasi Produksi Pertanian, anggotanya para petani produsen hasil pertanian.

· Koperasi Produksi Perikanan, anggotanya para nelayan penangkap atau pemelihara ikan.

· Koperasi Produksi Peternakan, anggotanya para peternak.

· Koperasi Produksi Perkebunan, anggotanya para produsen perkebunan rakyat.

· Koperasi Produksi Kerajinan/industri, anggotanya para peraji atau pengusaha industri kecil.

4. Koperasi Jasa


Koperasi jasa yaitu koperasi yang berusaha di bidang penyediaan jasa tertentu, baik bagi anggotanya maupun bagi masyarakat umum. Contoh Koperasi Angkutan, Koperasi Perencanaan dan Kontruksi Bangunan, Koperasi jasa Audit, Koperasi Ansuransi Indonesia, Koperasi Perumahan Nasional (Kopernas), dan lain-lain.
5. Koperasi Serba Usaha/Koperasi Unit Desa (KUD)


Satu unit desa terdiri dari beberapa desa dalam satu kecamatan yang merupakan satu kesatuan potensi ekonomi. Untuk satu wilayah potensi ekonomi ini dianjurkan membentuk satu koperasi yang disebut Koperasi Unit Desa (KUD). 

Fungsi dari KUD adalah:

· Perkreditan

· Penyediaan dan panyaluran sarana produksi pertanian dan keperluan hidup sehari-hari

· Pengolahan serta pemasaran hasil pertanian

· Pelayanan jasa-jasa lainnya

· Melakukan kegiatan-kegiatan ekonomi lainnya.

Menurut sifat kegiatan usahanya koperasi dibagi ke dalam 2 jenis, yaitu:

a. Koperasi Tunggal Usaha (Single Purpose)

Koperasi yang mengusahakan hanya satu macam kesempatan untuk memperluas usaha, misal Koperasi Kredit atau sering disebut credit union.
b. Koperasi Serba Usaha (Multi Purpose)

Koperasi yang menyelanggarakan usaha lebih dari satu macam kebutuhan ekonomi atau kepentingan ekonomi para anggotanya. Contohnya KUD.

Sedangkan menurut jenjang organisasinya, koperasi dapat dikelompokan menjadi dua yaitu:

a. Koperasi Primer


Koperasi yang anggotanya ialah orang-orang yang memiliki kesamaan kepentingan ekonomi dan melakukan kegiatan usaha yang langsung melayani para anggotanya. Contohnya KUD di desa-desa, dan koperasi-koperasi tingkat primer lainnya.

b. Koperasi Sekunder


Koperasi yang beranggotakan badan-badan hukum koperasi,karena kesamaan kepentingan ekonomi, mereka berfederasi (bergabung) untuk tujuan efisiensi dan kelayakan ekonomis dalam rangka melayani para anggotanya. Contoh adalah pusat dan Induk KUD dan koperasi-koperasi tingkat sekunder lainnya.

2.1.3  Modal Koperasi


Koperasi merupakan salah satu kekuatan ekonomi rumah tangga anggotanya yang diharapkan tumbuh dan berkembang seirama dengan perkembangan perekonomian nasional, maka lingkup kegiatan usaha koperasi tidak saja terbatas pada usaha simpan pinjam (USP), tetapi juga mencakup kegiatan usaha non simpan pinjam (UNSP). Untuk mewujudkan cita-cita demikian sangat diperlukan upaya pemupukan modal. Modal dalam perkumpulan koperasi didapat dari tiga sumber, yaitu :
1. Dari anggota sendiri, berupa simpanan-simpanan yaitu:

a. Simpanan Pokok


Sejumlah nilai uang tertentu yang di wajibkan kepada anggota untuk menyerahkannya kepada koperasi pada waktu masuk menjadi anggota. Simpanan pokok jumlahnya sudah ditentukan (dalam anggaran dasar) dan sama besarnya bagi setiap anggota. Simpanan Pokok ini tidak boleh diambil selama menjadi anggota.

b. Simpanan Wajib


Simpanan yang sudah ditentukan jumlahnya dan wajib disimpan oleh setiap anggota pada waktu tertentu (misalnya tiap hari/minngu/bulan, pada umumnya secara bulanan). Simpanan wajib hanya boleh diambil kembali dengan cara yang sudah ditentukan dalam anggaran dasar agar modal koperasi tidak goncang.

c. Simpanan Sukarela berjangka


Simpanan yang dilakukan secara sukarela baik jumlahnya maupun jangka waktunya. Karena diketahui jangka waktu pengambilannya, maka simpanan itu dapat digunakan juga untuk modal koperasi. Ada pula simpanan sukarela yang tidak dapat digunakan untuk modal koperasi, karena simpanan sukarela itu dapat diambil sewaktu-waktu oleh si peminjam.

2. Dari Sisa Hasil Usaha (SHU), yaitu bagian yang dimasukkan cadangan


SHU adalah pendapatan koperasi yang diperoleh didalam satu tahun buku setelah dikurangi dengan penyusutan-penyusutan dan biaya-biaya dari tahun buku yang bersangkutan. Modal yang di dapat dari SHU, yaitu ketika tiap tahun diadakan perhitungan rugi-laba, akan diketahui berapa sisa hasil usaha (keuntungan bersih). Menurut anggaran dasar, sekurang-kurangnya 25% dari SHU harus disisihkan dan dimasukkan ke dalam cadangan, maksudnya untuk menutup kerugian bila hal itu terjadi. Dalam kenyataan, uang cadangan hampir tidak pernah digunakan untuk menutupi kerugian, oleh karena itu bisa digunakan sebagai modal.

3. Dana dari luar
Modal yang didapat dari pinjaman adalah modal dari luar. Pada umumnya pinjaman diperoleh dari bank, tetapi bisa juga dari pihak luar lainnya. mencari pinjaman dari luar perlu diupayakan kalau modal sendiri belum mencukupi.

Sumber modal dari luar, berasal baik dari pemerintah maupun dari swasta. Sumber modal dari pemerintah umumnya berbentuk:

a. Bantuan Pemerintah

· Melalui Dana Bantuan Desa.

· Berbentuk lain, misalnya Modal Kerja Kredit Canda Kulak.

b. Kredit

· Sumber modal dari swasta, baik swasta nasional maupun asing biasanya dalam bentuk:

1. Bantuan swasta melalui simpanan sukarela dari bukan anggota koperasi.

2. Kredit.

Meskipun demikian, modal utama koperasi berasal dari para anggotanya dalam bentuk Simpanan Pokok, Simpanan Wajib dan Simpanan Sukarela. Hal ini berkaitan dengan beberapa alasan, yaitu:

1.  Alasan Kepemilikan


Modal yang berasal dari anggota merupakan salah satu wujud kepemilikan anggota terhadap koperasi beserta usahanya.

2.  Alasan Ekonomi


Modal yang berasal dari anggota akan dapat dikembangkan secara lebih efisien dan murah, karena tidak dikenakan persyaratan bunga.
3.  Alasan Resiko


Modal sendiri/anggota juga mengandung resiko yang lebih kecil dibanding dengan modal dari luar, khususnya pada saat usaha tidak berjalan lancar.

2.2  Kredit atau Pinjaman


Dalam kehidupan sekarang ini istilah kredit sudah sangat populer dan bahkan banyak orang yang berusaha untuk mendapatkan pinjaman, yang mana pinjaman tersebut dipergunakan baik untuk kepentingan usaha ataupun untuk kepentingan pribadi. Secara sederhana kredit dapat diartikan sebagai pemberian prestasi lebih dahulu kepada pihak lain, baik barang maupun jasa, untuk dibayar pada saat yang dijanjikan.

2.2.1  Pengertian Kredit atau Pinjaman 

Istilah kredit berasal dari bahas latin, yaitu credere, yang berarti kepercayaan atau credo yang berarti saya percaya. Jadi dapat diartikan, bahwa seseorang atau suatu badan yang memberikan kredit (kreditur) percaya bahwa penerima kredit (debitur) dimasa mendatang akan sanggup memenuhi segala sesuatu yang akan dijanjikan. 
Dalam buku “Analisis Kredit” terdapat pengertian kredit yang dikemukakan oleh Rolling G.Thomas yaitu :
“In general sense, credit is a based on confidence in the debtor ability to make a money payment a some future time”.



                                                (Hadiwidjaja, Rivai;1997:6)
Rolling G.Thomas, menekankan bahwa kepercayaan kredit oleh kreditur itu, didasarkan kepada kemampuan debitur dalam hal mengembalikan pinjaman berikut bunganya, dan tentu menurut estimasi analisis kredit.
Sedangkan pengertian kredit dalam buku “Analisis Kredit” yang dikemukakan oleh Amir R. Batubara adalah :
“Kredit adalah suatu pemberian pinjaman prestasi yang kontra prestasinya akan terjadi pada suatu waktu dihari yang akan datang”.



                                                            (Hadiwidjaja, Rivai;1997:6)
Maksud dari pengertian kredit diatas adalah, kredit itu terjadi bila ada tenggang waktu antara pemberian kredit itu sendiri oleh kreditur, dengan saat pembayaran yang dilakukan debitur.

Mengacu dari pengertian kredit diatas, kredit terjadi apabila ada unsur kepercayaan atas kemampuan untuk membayar sejumlah uang yang telah dipinjam (hutang), dimasa yang akan datang disertai dengan bunga sesuai dengan jangka waktu yang telah disepakati.
2.2.2  Unsur Kredit atau Pemberian Pinjaman


Kredit yang diberikan oleh suatu lembaga kredit dalam hal ini bank atau non bank, itu didasarkan atas kepercayaan. Sehingga dengan demikian pemberian kredit merupakan pemberian kepercayaan. Berarti suatu lembaga kredit baru akan memberikan kredit jika sudah benar-benar yakin bahwa si penerima kredit akan mengembalikan pinjaman yang diterimanya sesuai dengan jangka waktu dan syarat-syarat yang telah disetujui oleh kedua pihak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa unsur yang terdapat dalam kredit atau pemberian pinjaman adalah :

a. Kepercayaan, yaitu keyakinan dari si pemberi kredit bahwa prestasi yang diberikannya baik dalam bentuk uang, barang, atau jasa, akan benar-benar diterimanya kembali dalam jangka waktu tertentu di masa yang akan datang.

b. Waktu, yaitu suatu masa yang memisahkan antara pemberian prestasi dengan kontraprestasi yang akan diterima pada masa yang akan datang. Dalam unsur ini juga terkandung pengertian nilai agio dari uang itu sendiri yaitu uang yang ada sekarang lebih tinggi nilainya dari uang yang akan diterima pada masa yang akan datang.

c. Degree of risk, yaitu suatu tingkat resiko yang akan dihadapi sebagai akibat adanya jangka waktu yang memisahkan antara pemberian prestasi dengan kontraprestasi yang akan diterima kemudian hari. Dengan adanya unsur ini maka timbullah jaminan dalam pemberian kredit.

d. Prestasi, atau objek kredit itu tidak saja diberikan dalam bentuk uang, tetapi juga dapat bentuk barang atau jasa. Namun karena kehidupan modern sekarang ini didasarkan kepada uang, maka transaksi-transaksi kredit yang menyangkut uang yang sering dijumpai dalam praktek perkreditan.

 2.2.3 Prinsip–Prinsip Kredit  atau Pemberian Pinjaman
Untuk dapat melaksanakan kegiatan perkreditan atau peminjaman secara sehat, telah dikenal dengan adanya prinsip-prinsip perkreditan yang dikenal dengan 5 C yaitu :

1. Character (watak), yaitu menilai calon debitur mengenai character atau moral, dan kemauannya untuk membayar.

2. Capacity (Kemampuan), yaitu kemampuan untuk membayar seluruh pinjamannya tepat pada waktunya.

3. Capital (Modal), yaitu kekayaan yang dimiliki oleh debitur apakah cukup mampu dalam memenuhi pinjamannya.

4. Colleteral (Jaminan atau Anggunan), yaitu jaminan  apa yang diberikan bagi keamanan kredit oleh debitur.

5. Conditions of Economics, yaitu keadaan perkembangan ekonomi yang terjadi mempengaruhi usaha calon debitur.
2.2.4  Tujuan Kredit


Dalam kredit terdapat dua unsur yang saling berkaitan yaitu :

1. Keamanan atau safety, yaitu bahwa prestasi yang diberikan dalam bentuk uang, barang, atau jasa itu betul-betul terjamin pengembaliannya, sehingga keuntungan atau profitability yang diharapkan itu dapat menjadi kenyataan.

2. Keuntungan atau profitability merupakan tujuan dari pemberian kredit yang terjelma dalam bentuk bunga yang diterima.
Dengan demikian tujuan kredit yang diberikan oleh suatu bank, khususnya bank pemerintah yang akan mengembangkan tugas sebagai agent of development adalah :

a. Turut menyukseskan program pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan

b. Meningkatkan aktivitas peeerusahaan agar dapat menjalankan fungsinya guna menjamin terpenuhinya kebutuhna masyarakat

c. Memperoleh laba agar kelangsungan hidup perusahaan terjamin, dan dapat memperluas usahnya.

2.3  Rentabilitas


Rentabilitas atau disebut juga profitabilitas, menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, sebagainya.


Cara untuk menilai rentabilitas suatu perusahaan adalah bermacam-macam dan tergantung pada laba dan aktiva atau modal mana yang akan diperbandingkan satu dengan lainnya. apakah yang akan dibandingkan itu laba yang berasal dari operasi/usaha, atau laba bersih setelah pajak dengan total modal (total assets) atau dengan modal sendiri.


Dengan adanya macam-macam cara dalam penilaian rentabilitas suatu perusahaan, maka tidak mengherankan kalau ada beberapa perusahaan yang berbeda-beda dalam cara menghitung rentabilitasnya. Yang penting adalah rentabilitas mana yang akan digunakan sebagai alat pengukur efisiensi penggunaan modal dalam perusahaan yang bersangkutan.
2.3.1 Pengertian Rentabilitas

Rentabilitas merupakan hasil dari berbagai keputusan dan kebijakan yang dijalankan perusahaan dalam upaya untuk mencapai laba yang optimal dengan penggunaan modal yang seefisien dan seefektif mungkin. 

Pengertian Rentabilitas dalam buku “Akuntansi Suatu Pengantar” adalah:

“Rentabilitas (Profitability) adalah mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba, sedangkan aktivitas (activity) mengukur efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki”.

                




                          (Soemarso;2003:38)
Sedangkan pengertian rentabilitas dalam buku “Neraca Koperasi” adalah :
“Rentabilitas adalah laba yang dinyatakan dalam persen yang merupakan perbandingan antara untung dan modal”.
                        (Talman & Rivai;1999:117)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa rentabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang dinyatakan dalam persen dari hasil perbandingan antara laba dengan modal. Jadi besar kecilnya rentabilitas tergantung dari besar kecilnya laba dan modal.
2.3.2  Jenis Rentabilitas

Perusahaan ataupun Koperasi yang dalam kegiatan usahanya mendapat untung maka perusahaan atau koperasi tersebut mempunyai rentabilitas. Jenis rentabilitas adalah sebagai berikut :
1. Rentabilitas Modal Sendiri atau Badan Usaha

Merupakan kemampuan perusahaan atau koperasi dalam menghasilkan keuntungan dengan menggunakan modal sendiri yang bekerja didalamnya. Maka rumus Rentabilitas Modal Sendiri adalah :
	Laba Bersih
	x 100%

	Modal Sendiri
	


Laba yang diperhitungkan untuk menghitung rentabilitas modal sendiri adalah laba usaha setelah dikurangi dengan bunga modal pinjaman (asing) dan pajak perseroan (Income tax).

2. Rentabilitas Ekonomis


Merupakan perbandingan antara laba usaha dengan modal sendiri dan modal asing yang dipergunakan untuk menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan dalam persentase. Dalam perhitungan Rentabilitas Ekonomis harus dipergunakan daftar rugi/laba, dimana dapat dibaca laba bersih (SHU) dan biaya yang dibayarkan. Rumus rentabilitas ekonomis adalah :  
	 SHU + Bunga Bank
	x 100%

	 Modal Sendiri + Modal Luar
	


	Laba Operasi
	x 100%

	 Total Aktiva
	


Karena pengertian rentabilitas sering dipergunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan modal di dalam suatu perusahaan, maka rentabilitas ekonomi sering pula dimaksudkan sebagai kemampuan suatu perusahaan dengan seluruh modal yang bekerja di dalamnya untuk menghasilkan laba. Rumusnya yaitu :

Rentabilitas ekonomi sering pula dimaksudkan sebagai kemampuan suatu perusahaan dengan seluruh modalnya yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan laba. Laba yang digunakan untuk menghitung Rentabilitas ekonomi hanya laba yang berasal dari operasi perusahaan yaitu yang disebut dengan laba usaha (Net operating income). Dengan demikian maka yang diperoleh dari usaha-usaha diluar perusahaan atau dari efek (misal dividen) tidak diperhitungkan dalam menghitung rentabilitas ekonomi.
Faktor- faktor yang menentukan tinggi rendahnya rentabilitas ekonomi atau earning power adalah :

a. Profit Margin


Yaitu perbandingan antara net operating income dengan net sales yang dinyatakan dalam persentase.
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Dengan kata lain Profit margin dapat dikatakan sebagai selisih antara net sales dengan operating expenses (harga pokok penjualan + biaya administrasi, biaya penjulan + biaya umum) selisih mana dinyatakan dalam persentase dari net sales.
b. Turnover of Operating Assets (Tingkat perputaran aktiva usaha)


yaitu kecepatan berputarnya operating asset dalam suatu periode tertentu. Turnover tersebut dapat ditentukan dengan membagi net sales dengan operating asset dengan kata lain bahwa profit margin dimaksudkan untuk mengetahui efisiensi perubahan dengan melihat besar kecilnya laba usaha dalam hubungan dengan sales, sedangkan Turnover of Operating Assets dimaksudkan untuk mengetahui efisiensi perusahaan dengan melihat pada kecepatan perputaran operating asset dalam suatu periode tertentu. Hasil akhir dari pencampuran kedua efisiensi profit margin dalam operating asset turn over menentukan tinggi rendahnya earning power atau rentabilitas ekonomi.

               Turnover of Operating Assets  = 
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3. Rentabilitas Perusahaan


Banyak koperasi yang ikut berusaha dengan koperasi lain, hanya dengan menyertakan modal. Contoh yaitu menyertakan modal pada bank koperasi, baik berupa simpanan pokok maupun simpanan wajib, dengan suatu harapan memperoleh keuntungan yang diberikan oleh bank koperasi. 


Penyertaan ini tentu saja diambil dari modal sendiri, dimana keuntungan yang diterima dari bank koperasi bukanlah hasil jerih payah sendiri. Maka perhitungan Rentabilitas yang diambil sebagai modal ialah : 


Sedangkan yang dianggap laba adalah :


	 Laba
	x 100%

	 Modal
	


Jadi untuk perhitungan Rentabilitasnya sendiri dengan menggunakan rumus umum  yaitu:   
2.3.3  Analisis Rentabilitas

Analisis rentabilitas merupakan cara yang tepat untuk mengetahui tentang efisien tidaknya perusahaan dalam menggunakan modal yang ada. Pada umumnya analisis rentabilitas menggunakan angka-angka indikator sebagai berikut :

1. Laba Per Saham (Earning Per Share)

Yaitu cara menghitung laba perusahaan atau kadang – kadang disebut sebagai hasil per saham (earning per share).

Laba Per Saham = 
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2. Margin Laba ( Profit Margin On Sales)

Metode ini digunakan untuk mengukur berapa laba yang diperoleh untuk setiap rupiah penjualan yang dihasilkan, juga menunjukan produktivitas perusahaan dalam menghasilkan laba.

Margin laba = 
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Penurunan Margin laba menunjukan kemampuan perusahaan menghasilkan laba telah menurun. Sehingga perlu dicari penyebabnya, mungkin karena harga jual terlalu rendah atau bebannya terlalu tinggi. Sementara itu, beban yang terlalu tinggi mungkin disebabkan tidak efisiensinya cara kerja perusahaan.
3. Pengembalian Modal (Return On Capital)


Menunjukan laba yang diperoleh untuk setiap rupiah modal yang ditanam. Pengembalian modal dihitung sebagai laba bersih dibagi dengan rata-rata total modal.
Pengembalian Modal = 
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Rata-rata Total Modal = 
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4. Pengembalian investasi (Return on Invesment)

Pengembalian modal menghitung laba yang dihasilkan setiap rupiah modal ditanam, pengembalian investasi (Return on Invesment) adalah menghitung pengembalian untuk setiap rupiah aktiva yang dimiliki perusahaan.
Pengembalian Investasi = 
[image: image8.wmf]Aktiva

Total

ata

r

Rata

Pajak

Bunga

Beban

Bersih

Laba

-

+

+


5. Nilai Buku Perusahaan (Book Value Per Share)

Merupakan jumlah yang dibayarkan untuk setiap lembar saham pada saat likuidasi. Ini disertai dengan anggapan bahwa jumlah yang tersedia untuk dibagikan adalah sebesar nilai modal yang tercantum dalam neraca.
2.3.4  Tujuan dan Kegunaan Analisis Rentabilitas


Analisis rentabilitas pada dasarnya tidak hanya berguna bagi kepentingan intern perusahaan, melainkan juga bagi pihak luar. Dalam hal ini adalah calon investor atau kreditor yang akan menanamkan dana mereka dalam perusahaan melalui pasar modal dengan cara membeli saham perusahaan yang telah go public.


Tujuan dari analisa rasio adalah membantu manajer finansial mamahami apa yang perlu dilakukan oleh perusahaan berdasarkan informasi yang tersedia yang sifatnya terbatas berasal dari financial statement (laporan keuangan).


Bagi manajer keuangan, dengan menghitung rasio-rasio rentabilitas akan memperoleh suatu informasi tentang kekuatan dan kelemahan yang dihadapi perusahaan di bidang rentabilitas. Sehingga dapat membuat keputusan-keputusan yang penting bagi kepentingan perusahaan untuk masa yang akan datang. Sedangkan bagi investor, atau calon pembeli saham merupakan bahan pertimbangan apakah menguntungkan untuk membeli saham perusahaan yang bersangkutan atau tidak.


Secara garis besar ada dua kegunaan dari perhitungan rasio yang dilakukan oleh perusahaan, sebagaimana yang dikemukakan dalam buku “Alat-Alat Analisis dalam Pembelanjaan”, yaitu :

1. Bagi intern perusahaan, analisa rentabilitas berguna bagi perusahaan terutama manajer financial mengenai informasi tentang kekuatan dan kelemahan yang dihadapi perusahaan, dan sebagai alat bantu dalam pengambilan keputusan.

2. Bagi investor, bahan pertimbangan untuk ikut serta menanamkan dananya kepada perusahaan tersebut.
                                                                                               (Syafrudin;1997:108)
2.3.5   Pengukuran Perubahan Rentabilitas


Pengukuran perubahan rentabilitas dapat dihitung dengan menggunakan rumus komparatif, yaitu dengan cara membandingkan tingkat rentabilitas tahun sekarang, dengan rentabilitas tahun sebelumnya. Adapun perhitungan yang penulis gunakan adalah rumus :


Perkembangan                   Tkt  Rentabilitas Th. (n) – Tkt Rentabilitas Th. (n-1)

Tingkat Rentabilitas  = 
X 100%
Tahun (n) 

   
 Tkt Rentabilitas Th. (n-1)




2.4 Pengaruh Pemberian Pinjaman Dalam Upaya Meningkatkan Rentabilitas
Sesuai dengan judul skripsi penulis yaitu “Pengaruh Pemberian Pinjaman Dalam Upaya Meningkat Rentabilitas” maka dapat dijelaskan bahwa pada koperasi yang kegiatan utamanya adalah usaha simpan pinjam maka, jumlah atau besarnya pinjaman yang diberikan kepada anggota dapat mengakibatkan naik atau menurunnya laba pada koperasi. Laba pada koperasi dari kegiatan pemberian pinjaman dapat diperoleh dari besarnya suku bunga yang ditetapkan atas besarnya pinjaman yang dikeluarkan oleh koperasi kepada para anggota. Pada KPDG-RI tingkat suku bunga untuk masing-masing jenis piutang berbeda, disesuaikan dengan jenis piutangnya. Dimana untuk piutang jangka pendek besarnya suku bunga yang ditetapkan adalah 1,5%, piutang jangka panjang dengan suku bunga yang ditetapkan 1% menurun perbulan dan piutang komersil / khusus ditetapkan suku bunga 1,5% flat (tetap). Setiap perubahan perolehan laba dari hasil jasa peminjaman yang diperoleh oleh kopersi, berpengaruh pula terhadap tingkat rentabilitas. Dimana dana yang dikeluarkan oleh koperasi untuk dipinjamkan kepada anggota dapat meningkatkan laba dan juga tingkat persentase rentabilitas. Keadaan tersebut terjadi apabila tingkat pengembaliannya berjalan dengan lancar. Begitupun sebaliknnya, jika terjadi piutang tak tertagih atau kredit macet maka terjadi penurunan laba dan tentu saja terjadi penurunan terhadap persentase rentabilitas. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pemberian pinjaman dapat mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat rentabilitas.  
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Modal = Modal luar +  Modal Sendiri – Penyertaan








Laba = Saldo Laba + Bunga Modal Luar – Laba Penyertaan
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